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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena menyangkut hak-hak dasar warga negara yang mutlak untuk dipenuhi. Untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal dilaksanakan upaya kesehatan melalui pendekatan peningkatan kesehatan, pencegahan penyakit, penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan yang dilaksanakan secara menyeluruh, terpadu, dan berkesinambungan (Undang – Undang Nomor 23 tahun 1992 tentang Kesehatan Bab V, Pasal 10). 
Penyediaan air bersih merupakan hal yang paling penting bagi kehidupan kita. Air  adalah zat yang sangat penting bagi kehidupan semua mahluk hidup yang berada di bumi. Sekitar 71% bumi mengandung air. Manusia akan lebih cepat meninggal karena kekurangan air daripada kekurangan makanan. Dalam tubuh kita sendiri juga mengandung air, tubuh orang dewasa mengandung air sebanyak 55-60%, untuk bayi mengandung air sekitar 80% bahkan ada organ-organ tubuh kita yang memiliki kadar air di atas 80%, misalnya otak memiliki komponen air sebanyak 90%, sementara darah memiliki komponen air sebanyak 95%. Kebutuhan akan air sangat kompleks, maka dari itu air adalah barang yang sangat berharga, karena air memiliki kegunaan yang penting bagi kehidupan kita. Semua makhluk hidup memerlukan air dalam kehidupannya, karena air merupakan kebutuhan dasar bagi kehidupan. Khususnya manusia, air diperlukan untuk berbagai keperluan, antara lain industri, pertanian seperti irigasi, rumah tangga seperti memasak, minum, mencuci (bermacam-macam cucian) dan sebagainya. Menurut perhitungan WHO 1998, dinegara-negara maju tiap orang memerlukan air antara 60-120 liter per hari. Sedangkan di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia tiap orang memerlukan air antara 30-60 liter per hari. (Trisna A Sastrawijaya 1991). 
Diare merupakan 10 besar penyakit yang ada di wilayah kerja Puskesmas Kalibawang, profil Puskesmas Kalibawang 2009. Di kelurahan Banjararum, penyakit diare, tertinggi berada di Dusun Kriyan (19 orang atau 18%), apabila di bandingkan dusun lain. Hal tersebut karena masyarakat yang menggunakan air dari mata air yang tidak terlindung dan belum di lakukan pengolahan air. Data sekunder puskesmas tahun 2010, di desa Kriyan terdapat 50 kepala keluarga, 40 kepala keluarga atau sekitar 80% menggunakan air untuk keperluan sehari-hari dari mata air yang tidak terlindung dan airnya masih keruh yaitu 19,2 NTU (Nepnelometrik Turbidity Units). Mata air tersebut di pergunakan untuk mandi, minum, mencuci alat-alat masak. Sumber air dari mata air tersebut yang ada belum dilakukan pengolahan, masyarakat langsung memakai untuk keperluan sehari-hari.
Berdasarkan survey pendahuluan yang di lakukan pada April 2010, penulis melakukan pertemuan dengan kadus dan delapan kader kesehatan, untuk melakukan identifikasi masalah yang ada, dengan dilakukan pembagian kuisioner dan surve mawas diri. Hasilnya, prioritas masalah yang ada adalah tentang penanganan air bersih dan menurut penjelasan dari kader kesehatan masih ada beberapa keluarga yang memasak air tidak sampai mendidih. Dengan potensi  adanya kader kesehatan yang di pilih oleh masyarakat, masyarakat dapat memecahkan prioritas masalah kesehatan yang sedang di hadapi, melalui penyuluhan. Karena penyuluhan merupakan salah satu bentuk pendidikan kesehatan yang akan meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang penanganan air bersih. Pengetahuan ini akan berpengaruh dalam melakukan penanganan air bersih pada aktifitas sehari-hari. Karena dengan adanya kader kesehatan, pesan-pesan yang di sampaikan dapat di terima dengan sempurna. Jelaslah bahwa dengan pembentukan kader kesehatan adalah perwujudan pembangunan dalam bidang kesehatan, maka dari itu kader kesehatan merupakan perwujudan peran serta aktif masyarakat dalam pelayanan terpadu. Kader kesehatan menurut Santoso Karo-karo (1997) adalah bertujuan meningkatkan kemampuan masyarakat untuk menolong dirinya sendiri dalam bidang kesehatan meliputi penyuluhan kesehatan dan bimbingan upaya keberhasilan lingkungan, dan sarana air sederhana, aktif dalam kegiatan sosial maupun pembangunan desanya, dikenal masyarakat dan dapat bekerja sama dengan masyarakat serta calon kader kesehatan lainnya dan berwibawa, sanggup membina paling sedikit 10 kepala keluarga untuk meningkatkan keadaan kesehatan lingkungan, pendidikan minimal SMA.   
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: “apakah ada pengaruh penyuluhan oleh kader kesehatan terhadap perubahan pengetahuan, sikap, perilaku ibu-ibu dalam penanganan air bersih di dusun Kriyan, Banjararum Kalibawang Kulonprogo.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum 
Diketahuinya pengaruh penyuluhan oleh kader kesehatan terhadap perubahan pengetahuan, sikap, perilaku penanganan air bersih di Dusun Kriyan, Banjararum, Kalibawang, Kulonprogo. 
2. Tujuan khusus
a. Diketahuinya pengaruh penyuluhan oleh kader kesehatan terhadap perubahan pengetahuan dalam penanganan air bersih di dusun Kriyan.

b. Diketahuinya pengaruh penyuluhan oleh kader kesehatan terhadap perubahan sikap dalam penanganan air bersih di Dusun Kriyan

c. Diketahuinya pengaruh penyuluhan oleh kader kesehatan terhadap perubahan perilaku dalam penanganan air bersih di Dusun Kriyan
D. Ruang Lingkup

1. Lingkup materi

a. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penyuluhan oleh kader kesehatan. 
b. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perubahan pengetahuan, sikap, perilaku dalam penanganan air bersih.  
c. Lokasi 

Penelitian ini berlokasi di dusun Kriyan Banjararum Kalibawang Kulonprogo alasan di pilihnya dusun tersebut karena, perilaku masyarakat di dusun tersebut belum melakukan penanganan air bersih dengan baik dan adanya kasus diare yang banyak di dusun tersebut.
d. Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2010
E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Manfaat Bagi Ilmu Pengetahuan 

Merupakan informasi yang dapat digunakan untuk peningkatan pengetahuan tentang mata kuliah pemberdayaan masyarakat.

2. Manfaat Bagi Masyarakat Desa 

Terjadinya perubahan perilaku dalam penanganan air bersih dan menambah pengetahuan warga dusun Kriyan, Banjararum, Kulonprogo, Yogyakarta.

3. Manfaat Bagi Peneliti Lain
Untuk menambah pengetahuan dan memperluas wawasan yang berkaitan dengan masalah pemberdayaan masyarakat, dan khususnya masalah kesehatan masyarakat.
4. Manfaat Bagi Puskesmas Kalibawang
Hasil penelitian dapat menjadi masukan dalam usaha peningkatan upaya pengawasan penanganan air bersih di dusun Kriyan, Banjararum, Kalibawang, Kulonprogo, yang merupakan wilayah kerjanya.
F. Keaslian Penelitian
Penelitian ini belum pernah dilakukan oleh peneliti lain, penelitian serupa yang pernah dilakukan adalah:

1. Karya Tulis Ilmiah dengan judul ”Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Rumah Tangga Tentang Sanitasi Rumah Dengan Tingkat Kebersihan Sanitasi Rumah (Sarana Air bersih, Kamar Mandi, Jamban) Di dusun Sidorejo Karang Nongko Klaten Utara” Tahun 2006 oleh Lilik Sugiarti dengan hasil penelitian: Tingkat pengetahuan tentang sanitasi rumah sangat mempengaruhi sanitasi rumah.

2. Karya Tulis Ilmiah dengan judul “ Hubungan Tingkat Pengetahuan Pedagang Dengan Perilaku Membuang Sampah Di Obyek Wisata Parangtritis Bantul Yogyakarta” 2005 oleh Agus Wibowo. Dengan hasil penelitian: tingkat pengetahuan yang kurang dapat mempengaruhi perilaku dalam membuang sampah. 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah variabel yang diteliti. Penelitian oleh Lilik Sugiarti tentang tingkat pengetahuan ibu rumah tangga dengan sanitasi rumah, sedangkan pada penelitian Agus Wibowo variabel yang diteliti adalah tingkat pengetahuan pedagang dan perilaku membuang sampah. Pada penelitian ini variabel yang diteliti adalah perubahan pengetahuan, sikap, perilaku, dalam penanganan air bersih pada ibu-ibu di dusun Kriyan.
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